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Abstract:

Koperasi Sejahtera Tani Nusantara (KOSTIN) a savings and loan cooperative that aims to provide
venture capital lending services for the city of Pekanbaru. Currently realization of the loan
assessment Koperasi Sejahtera Tani Nusantara still subjective and the manual is just to provide an
assessment whether a prospective customer is given a loan or not. Assessments are subjective and the
manual, also influenced from the subjective to the trust factor against the prospective customer. This
assessment resulted in some customers' arrears exceeded installment maturing resulting in capital
turnover noncurrent. To resolve the problems above, so engineering designs of customer lending
eligibility application is made using 7P method of assessing prospective customers from the side:
personality, party, purpose, prospect, payment, profitabillity, protection. With this application is
expected to co-operatives can determine the suitability of prospective customers in obtaining credit
and are expected to reduce the number of customers in arrears at a later date. Based on the results of
trials that have been done can be concluded that the application complies with the expected goals.

The app has been able to assess the feasibility of loans to help decide the realization of the loan.

Keyword: Application, Cooperative, Assessment, Worthiness, Loan, Recording, Payment

Koperasi  Sejahtera  Tani  Nusantara
(KOSTIN) merupakan koperasi yang bertujuan
untuk memberikan modal usaha bagi masyarakat
sekitar Kota Pekanbaru.Koperasi Sejahtera Tani
Nusantara pada saat didirikan pada 2010
memiliki modal 150.000.000, seiring dengan
bertambahnya anggota sekarang modal mencpai
10 kali lipat.

Dalam pemberian pinjaman, nasabah
terlebih dahulu mengajukan pinjaman kepada
KOSTIN. Kemudian akan diproses dengan
melihat jumlah pinjaman, nilai jaminan, nilai
usahanya, dan riwayat pembayaran atau total
denda bagi yang sudah pernah mengajukan
pinjaman.

Masalah yang terjadi pada koperasi ini
adalah penilaian dalam merealisasikan pinjaman
masih bersifat subyektif dan manual yaitu hanya
memberikan penilaian layak atau tidaknya calon
nasabah diberikan pinjaman . Penilaian yang
bersifat subyektif dan manual tersebut, juga
dipengaruhi dari sisi subyektif berdasarkan
faktor kepercayaan terhadap calon nasabah.
Penilaian ini mengakibatkan beberapa nasabah
menunggak pembayaran angsuran melebihi jatuh

tempo sehingga mengakibatkan
modal koperasi tidak lancar.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi di
Koperaasi Sejahtera Tani Nusantara, dibuatlah
rancang bangun aplikasi kelayakan pinjaman
nasabah dengan metode ini dianggap sebagai
cara yang tepat untuk menilaian kelayakan suatu
kredit, karena langsung melihat personality
(watak  seseorang), party (penggolongan
berdasarkan  loyalitas), purpose  (tujuan),
prospect (usaha nasabah), paymant
(pengembalian kredit), profitabillity
(kemampuan), protection (jaminan).

Dengan adanya aplikasi ini diharapkan
Koperasi Sejahtera Tani Nusantara dapat menilai
dan memberikan perhitungan yang tepat dalam
menilai kelayakan pinjaman nasabah dan
bertujuan mengurangi jumlah nasabah yang
menunggak dikemudian hari.

perputaran

METODE PENELITIAN

Pada tahapan ini yang dibutuhkan pada
saat proses pengerjaan tugas akhir ini sehingga
dalam pengerjaannya dapat dilakukan dengan
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sistematis. Gambar 1 merupakan metode yang
dipilih untuk pengerjaan tugas akhir ini.

Requirements
(Analisis Kebutuhan
Sistem)

Design
(Perancangan)

Implementasi
(Coding)

Testing
(Pengujian)

Maintenance
(Perawatan)

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Sistem
(Pressman 2001)

ANALISA KEBUTUHAN SISTEM

Pada tahap awal ini dilakukan analisa
guna menggali secara mendalam kebutuhan yang
akan dibutuhkan. Kebutuhan ada bermacam-
macam seperti halnya kebutuhan informasi
bisnis, kebutuhan data dan kebutuhan user itu
sendiri.

LANDASAN TEORI
Pinjaman

Memberikan jasa pada anggota dengan
cara menyediakan kredit murah dan mudah, atau
biasa disebut dengan pemberian pinjaman / jasa
pengkreditan. Pemberian pinjaman / jasa
pengkreditan ini juga harus memenuhi aspek
Reliability (Keandalan), yaitu kemampuan yang
dapat diandalkan dalam memberikan jasa secara
cepat, tepat, akurat dan konsisten sehingga dapat
memuaskan anggota sebagai nasabah
(Sumarsono, 2003 : 11). Pemberian pinjaman /
jasa pengkreditan ini juga harus memenuhi aspek
Reliability (Keandalan), yaitu kemampuan yang
dapat diandalkan dalam memberikan jasa secara
cepat, tepat, akurat dan konsisten sehingga dapat
memuaskan anggota sebagai nasabah, aspek
Responsiveness ( Joesron, 2005 : 16)

Prosedur Pemberian Kredit

Menurut (Kasmir, 2009: 115): Prosedur
merupakan tahapan yang harus dilalui untuk
memperoleh suatu tujuan tertentu. Pada prosedur
kredit ini dilakukan agar kreditur mudah dalam
menilai kelayakan suatu kredit atau pembiayaan.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
7P dapat disimpulkan bahwa calon debitur layak
diberikan kredit investasi untuk pengembangan
usahanya. Menurut Kasmir (2012:95) indikator-
indikator 7P yaitu personality, profitability,
payment, purpose,party, protection, prospect.

Pengertian Koperasi

Menurut UU No 17 Tahun 2012,
Koperasi adalah badan hukum yang didirikan
oleh orang perseorangan atau badan hukum
Koperasi, untuk dengan pemisahan kekayaan
para anggotanya sebagai modal menjalankan
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya
sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.

Koperasi merupakan kumpulan orang-
orang yang bersatu secara sukarela dan otonom
dalam rangka mencukupi kebutuhan dan aspirasi
sosial, ekonomi dan budaya secara bersama
melalui usaha yang dimiliki bersama dan
dikelola secara demokratis. Titik tekan dari
definisi itu adalah koperasi sebagai kumpulan
orang atau people based association.
(Faedlulloh, 2009: 59). Dalam melaksanakan
kegiatan usaha haruslah profesional seperti
layaknya badan-bdan usaha yang lain, sehingga
tuntutan kinerja efektif, efisien, kelayakan usaha
harus tetap dipenuhi. Untuk mendukung
pencapaian profesionalitas tersebut dibutuhkan
dukungan dari berbagai macam elemen yang
kondusif. (Latifah, 2006 : 40)

Nasabah

Menurut Muljono (2012 : 91), Nasabah
ialah pihak yang menggunakan jasa Koperasi
Simpan Pinjam (KSP), yang tidak lain adalah
debitur atau peminjam, juga pihak yang
memberikan dana, baik berupa simpanan atau
modal penyertaan sebagai debitur. Nasabah
dalam KSP bisa sebagai anggota, koperasi, calon
anggota koperasi ataupun buka anggota koperasi.
Sedangkan menjadi anggota koperasi adalah
sukarela.
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TAHAP PEMODELAN

Perancangan dan desain menggunakan
model System Flow dan Entity Relationship
Diagram (ERD). Alur proses yang terjadi pada
aplikasi dapat dilihat pada:

1. Blog Diagram

311 Input-Proses-Output Diagram Kelayakan Pinjaman

Input Proses Qutput

Data Nasabah
Pemohon Kredit

> Nasabah P DataNasabah

Data Wawancara

> Penilaian 7P P|  Hasil Penilaian 7P

Data Survei l

Pembuatan Akad  ———— ) Surat Akad

|

Mencatat Pinjaman
Bary

|

Pembayaran | Pencatatan
Angsuran | Pembayaran Angsuran

! Laporan Pendapatan

Laporan Pembayaran
Angsuran

Phase

Gambar 2. Blog Diagram Penilaian Kelayakan
Pinjaman.

Pada blog diagram diatas terdapat beberapa
inputan seperti data nasabah permohonan kredit
digunakan untuk melakukan proses pencatatan
data nasabah.untuk inputan data kriteria, data
pertanyaan ,data survei dan histori digunakan
untuk melakukan proses penilaian 7P. Proses ini
akan menghasilkan penilaian 7P. Sedangkan
unuk inputan pembayaran angsuran digunakan
untuk proses pencatatan pembayaran angsuran
dimana outputnya laporan pembayaran angsuran
dan laporan pendapatan.

2. Context Diagram

ADMIN

0 Laporan Pendapatan

Laporan Pembayaran Angsuran

APLIKASI
PENILAIAN
KELAYAKAN
PINJAMAN 4

Data Pembayaran

Formulir Pengajuan Pinjaman

Dda Pengajuan Pirjaman

Lapordn Nasabah Menunggak PMPINAN

Laporan Hasil Penilaian 7P

Gambar 3. Context Diagaram Penilaian
Kelayakan Pinjaman.

Pada context diagarm  penilaian
kelayakan pinjaman terdapat dua entitas yaitu
bagian admin dan pimpinan. Bagian admin
mempunyai  funsi  melakukan  pencatatan
permohonan  pinjaman  dan  pencatatan
pembayaran. Sedangkan pimpinan mempunyai
peranan untuk melakukan penilaian dengan
mengimputkan data kriteria dan pertanyaan dan
akan menghasilkan laporan penilaian 7P.Data
pembayaran akan menghasilakan laporan
pendapatan dan laporan angsuran.

3.ERD

ERD dapat diartikan sebagai abstrak dan
konsep representasi data. Pada rancang bangun
penilaian kelayakan pinjaman ini terdapat
beberapa entity yang salih berhubungan.
Nasabah
Pengajuan Pinjaman
Penilaian 7P
Pengguna
Akad
Pinjaman
. Pembayaran
Relasi semua entity tersebut dapat dilihat
dibawah :

NourwNE

1. CDM
Conceptual Data  Model (CDM)
menggambarkan secara keseluruhan konsep

struktur basis data yang dirancang untuk suatu
program atau aplikasi. Pada CDM belum
tergambar jelas bentuk tabel-tabel penyusun
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basis data beserta field-field yang terdapat pada
setiap tabel. Tabel-tabel penyusun tersebut
mempunyairelationship atau hubungan tetapi
tidak terlihat pada kolom yang mana hubungan
antar tabel tersebut. Pada CDM juga telah
didefinisikan kolom mana yang menjadi primary
key.

PENGGUNA

NASABAH # |d Pengguna
0 Nama_Pengguna
o Password

0 Hak Akses.

Mencatat

# 1d_Nasabah

o Nama_Nasabah
0 No_KTP

0 Jenis_Kelamin

0 Alamat_Nasabah

0 Tempat_Lahir
0 Tanggal_lahir
0 Agama Melakukan
0 No_Telepon
0 Pekerjaan

/
PEMBAYARAN

# 1d_Angsuran
o Angsuran_Ke

0 Status_Periawinan PENILAIAN 7P o Jumlah_Angsuran
# 1d_Penilaian 0 Total_Pembayaran

0 Tanggal_Angsuran
0 Denda_Angs

0 Nama_Penilaian
0 Kriteria_Penilaian
0 Nilai_Personality
0 Nilai_Protection
0 Nilai_Prospect

0 Nilai_Profitability
iNibgi———————————————— 0 Nilai_Purpose

0 Nilai_Paymant
o Nilai_Party

0 Total_Penilaian

PENGAJUAN PINJAMAN
# 1d_Pengajuan

0 Jih.Pinjaman

0 Jenis_Jaminan

0 Jaminan_Pengajuan
0 Jenis Usaha

o Keuntungan

o Pendapatan

0 Perkraan_total_Peng
0 Jangka_Waktu

0 Status Pengajuan

PINJAMAN
0 Status Kelayakan -
o Jumlah_Disetujui

0 Jml_Direalisas
0 Jml_Kali_Angsure
0 Total_Angsuran
o Tot_Pinjaman

o Jat_Tempo

o Sisa_Pinjaman

0 Sisa_Angsuran
o Denda

o Total_Denda

0 Status_Pinjaman
0 Tgl_Realisas

0 Tgl_Pembayaran

# 1d_Alad
0 Jml_Pinjaman

0 Bunga_Pinjaman

o Total_Pinjaman

o Angsuran

0 Waku_Angsuran

0 Tanggal_Pembayaran
0 Jatuh_Tempo

0 Tanggal_Pengajuan
0 Stat_Kriteria
o_Stat_Pertanyaan

Gambar 4. CDM Penilaian Kelayakan Pinjaman

2. PDM

PENGGUNA
NASABAH Id_Pengguna  yarchar(20)
\d_Nasabah \archaris) Nama_Pengguna varchar(20)
Nama_Nasabah  varchar(50) Password varchar(20)
No_KTP varchar(20) Hak Alses varchar(20)
Jenis Kelamin  varchar(10)
Alamat_Nasabah
Tempat_Lahir varchar(50)
Tanggal_lahir datetime
Mﬂmal vmﬂgog PEMBAYARAN
No_Telepon varchar(20)
Peferiaan varchar@30) PENILAIAN 7P 1d Angsuran
4 Id_Pengguna varchar(20)
Status Perawinan varchar(10) \archa) o ettt
IdiPenggfma varchar(20) Ar;gsnan_Ke varchar(20)
1d_Pengajuan Svarchial(ts) Jumlah_Angsuran it
Nama_Penilaian  varchar(30) Total_Pembayaran int
Kiiteria_Penilaian yamhal(zo) Tanggal_Angsuran datetime
Nilai_Personality  int Denda, Angs AU
Nilai_Protection int
Nilai_Prospect  int
T | Nilai_Profitability int
Nilai_Pupose ~int
Nilai_Paymant int
Nilai_Par int
PENFMUAN FINMAN Tnla\__Pe?;Iuiun int PINJAMAN
varchar(15) Status_Kelayakan varchar(10) i
LRty VL) Jumah_Disetujui int d_Aled varchar(30)
JIh.Pinjaman int Jml_Direalisas int
ST i G J Jmi_Kall_Angsuran- int
Jaminan_Pengajuan varchar(20) Total An-gsnan int
dEEE G ( Tot_Pinjaman int
Keuntungan int Jat_Tempo datetime
e AKAD Sisa_Pinaman  int
Pertiraan_total_Peng i Sisa_Angsranint
IRt CILIAD) d_Penilaian % Denda int
?:“g];_a'l,e::ra\‘uﬁsan :::i’:ia;‘(:ﬁ) JrrTI_ijaman int Total_Denda int
oA Bunga Pinjaman int Status_Pinjaman  varchar(20)
Stat Kiteria varchar(10) Toim P S [ —|Tg_Resiims datetime
Angsiran int Tgl_Pembayaran  datetime
Waktu_Angsuran int
Tanggal_Pembayaran datetime
Jatuh_Tempo datetime

Gambar 5. PDM Penilaian Kelayakan Pinjaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Form Nasabah

Form ini digunakan oleh admin untuk
mengisi tentang identitas setiap nasabah.

Gambar 6. Form Nasabah

2. Form Pengajuan Pinjaman

Form ini digunakan oleh admin untuk
menabah.mengubah dan  menghapus data
permohonan pinjamam

ek

JLH PINJAMAN  JENIS_JAMINAN JAMINAM_PENGA JENIS USAHA  KEUNTUNGAN -
2000000 BPKE HONDA PETANI
4000000 BPKE HONDA PETANI
BPKE HONDA PETANI
BPKE HONDA PETANI

Gambar 7. Form Pengajuan Pinjaman
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3. Penilain 7p

Form ini digunakan oleh pimpinan untuk
melakukan penilaian terhadap setiap nasabah
yang melakukan permohonan kredit yaitu nilai
profitability, personality,protection, purpose,
prospect, party dan paymant.

Gambar 8. Penilaian Personality

|PEN-0007
[ca |
[BOBOT-001

Gabar 9. Penilaian Profitability

o] “on

Pessondity | profitebily | Pament | protecion | prospect

PAYMENT
PENGHASILAN 6,000,000
PINAMAN 8,000,000
LAMA PENGEMBALIAN 10

ANG PER BULAN 880,000

A% X 6000000 = 1800000

"“ o

3
B080T *

Gambar 10. Penilaian Payment

L SR [Crmg ]

Gambar 11. Penilaian Protection

© LAMA USAHA (KERUY NASABAH BERIAL AN DIATAS 7 TAHIN

e

LT
80807

Gambar 12. Penilaian Prospect
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() UNTUK MODAL USAHA DAN KOMSUNTIF

PARTY

wa 5
@ MEMIUAN ATAS NAA KELOMPOK TANI
® ETAN) THPI TERDAF ok BET 5
©) MEMINIAN ATAS PERSEDRANGAN (PETAN sor 1z | [LHens ]

() MEMINJAM ATAS PERSEORANGAN (BUKAH PETANI) TERDAFTAR DIKELOMPOK.
0 MEMINJAM ATAS PERSEORANGAN (BUKAN PETANI

Gambar 13. Penilaian Purpose dan Party

4. Akad

Form ini digunakan oleh pimpinan untuk
membuat surat tanda terima atau surat penjanjian
terhadapat nasabah yang dianggap layak
menerima pinjaman.

DPENIAMN  BOPIUAMAN  BUNGA PRUAMA TOTAL PR #

Gambar 14. Form Akad

5. Pinjaman Baru

Form pinjaman baru digunakan untuk
mencatat pinjaman baru dan mengupdate data
pinjaman nasabah. Form ini juga berfungsi
menambah, menyimpan dan menghapus.

2 PUAAN BARU
PG B
D%
[
800000
0
EXIE
=IE
WY e
|DPRAM DA JMDREAISIS LKA MNGSL TOTA MGSUR! TOT PIUAMAN ~SISh PR *
) D005 | 5000000 2 1100000 SE00 0
PO AGDNR 40 1 240000 45000 5500
PO AGDUOT | A0 2 4000 7500
PO AGDUR N0 5 1650000 00 ' .
a4 _!— ]

]
Gambar 15. Form Pinjaman Baru

6. Pembayaran

Form pembayaran nasabah digunakan
untuk menyimpan data pembayaran pinjaman
yang dilakukan setiap bulannya

DAMGSEAN  DFONSGING D PR  ANGSIRSNIE  JUMLSH ANGSIF TOTAL PEMBAYA DENDA ANGS =

Gambar 16. Form Pinjaman Baru
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7. Hasil Laporan Penilaian

Laporan penilaian digunakan untuk merekap
seluruh penilaian pinjaman baik yang layak

maupun tidak layak setiap bulannya.

AN KOPERASI SEJAHTERA TANNUSANTARA ¢ §
e (KOSTLY) g
‘\ , EADAN HUKLM: NO. 22 BHEDEA§112001 N ,
T2 NIPEMBANGUNAN N0 7 LABUHBAR - FEKANBARU e

LAPORAN PENILAIANTP
PERIODE Juni2016

TOTAL DIREALISASI 34.330.000

ID NASAEAH|NAMA

LPENGAJUAN [TGL PENGAJUAN KEPUTUSANIN. KEPUTUSAN| REALISASI

740.000

1.600.000

2070000

6720000

4960000

£.640.000

9.600.000

LAYAK

NB-001 FENDY 1.000.000 | 21-06-2016 LAYAK T4
NB-002 |ANDRE 2.000.000 | 21-06-2016 LAYAK 80
NB-003 GEGE 3.000.000 | 21-06-2016 LAYAK L]
NB-007 ERA 7.000000 | 21-06-2016 LAYAK 9%
NB-008 RELINA £.000.000 | 21-06-2016 LAYAK 62
NB-008 AMOY 8.000.000 | 21-06-2016 LAYAK Edd
NB-010 BEBY 10.000.000 | 21-06-2016 LAYAK Ed
TIDAKLAYAK

NB-004 EDY 4.000.000 | 21-06-2016 TIDAKLAYAK] 34
NB-008 MADA 5.000.000 | 21-06-2016 TIDAKLAYAK| 43
NE-005 ARI 5.000.000 | 21-08-2016 TIDAKLAYAK| 42

Gambar 17. Laporan Penilaian

8. Hasil Laporan Pembayaran
Laporan pembayaran digunakan untuk

membuat laporan pembayaran seluruh nasabah

setiap bulannya.

/ \ KOPERASI SEJAHTERA TANNUSANTARA / \
LA} W LA}
o o ROSTRN) o

& ’ BADAN HUKUM: NO. 242 BHKDK AG/L1/2001 K /

JIPEMBANGUNAN NO 7 LABUHBARU - PEKANBARU
HIOPFRAT RLCNERA, KOPFRA RCOMES
LAPORAN PEMBAYARAN NASABAH

PERIODE Juli2016

TOTAL PENBAYARAN 2,280,30000

TOTAL DENDA 14,0360

IDPINJAMAN | NAMA NASABAH| JUMLAH PEMBAYARAN| DENDA | TGL PEMBAYARAN
P00 FENDY 81.400 814 23072016
PUNHO002 ANDRE 176.000 0| 23072016
P03 GEGE 227.700 2277 | 25072016
PINHO004 ERA 403,200 0| 23072016
PUNHO005 RELINA 297.600 0| 23072016
PUNHO006 AMOY 518,400 5.184 | 25072016
PINO0O7 BESY §76.000 5.760| 2507:2016

Gambar 18. Laporan Pembayaran

9. Laporan Pendapatan

Laporan Pendapatan digunakan untuk
membuat laporan pendapatan angsuran, bunga,
dan angsuran.

4N
N7

KOPERASISEJAHTERA TANNUSANTARA ‘ &

(KOSTIN) K2
N/

BADANHUKUM : NO. 242BHKDK.46/1/1/2001
JLPEMBANGUNANNO 75 LABUHBARU - PEKANBARU

KOFERASI INDONESIA KOFERASI INDONESIA
LAPORAN PENDAPATAN
PERIODE Juli 2016
PENERIMAAN ANGSURAN 2052.270,00
PENERIMAAN BUNGA 228.030,00
PENERIMAAN DENDA 14.033,00
TOTAL PENDAPATAN 2.294.335,00

Gambar 19. Laporan Pendapatan

KESIMPULAN

Dari hasil uji coba aplikasi yang telah
dilakukan pada KOSTIN, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi telah menghasilkan informasi
mengenai laporan penilaian kelayakan
pinjaman, laporan pembayaran angsuran,
laporan pendapatan denda, dan laporan
pendapatan bunga.

2. Dengan adanya aplikasi  penilaian
kelayakan dan pencatatan pinjaman maka
diharapkan ~ dapat  membantu  dan
memudahkan pihak KOSTIN dalam
menilai  dan  melakukan  pencatatan
dikemudian hari.

Saran yang disampaikan penulis adalah

Semoga  kedepannya  aplikasi  penilaian

kelayakan pinjaman dikembangkan menjadi

sistem pendukung keputusan pinjaman.
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